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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Cara Belgar terhadap
Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran
2011/2012; (2) Pengaruh Penggunaan Media Pembelgaran terhadap Prestasi Belgar
Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 2011/2012; (3) Pengaruh
Cara Belgar dan Penggunaan Media Pembelgjaran secara bersama-sama terhadap Prestas
Belgar Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 2011/2012.

Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif, populasi dalam penelitian ini
berjumlah 118 siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 2011/2012, sampel
yang digunakan sgjumlah 90 siswa. Teknik pengumpulan data dengan angket dan
dokumentasi. Uji coba instrumen dilakukan kepada 28 responden. Uji validitas menggunakan
rumus koefisien korelas Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus
Alpha. Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas.
Teknik analisis data terdiri dari analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda. Tingkat
signifikans hasil analisis ditentukan 5%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Cara
Belgar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa Kelas
X1 IPS SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 2011/2012 dengan ditunjukkan harga rxay sebesar
0,587; 1’y sebesar 0,345; thiung l€bih besar dari tune pada taraf signifikansi 5% (6,806 >
1,987) dan persamaan regresi sederhana Y = 0,508X: + 48,107; (2) Penggunaan Media
Pembelgjaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa
Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 2011/2012 dengan ditunjukkan harga rxoy
sebesar 0,500; r’xzy sebesar 0,250; thiung |€bih besar dari tine padataraf signifikansi 5% (5,420
> 1,987) dan persamaan regresi sederhana Y = 0,404X» + 55,393; (3) Cara Belgar dan
Penggunaan Media Pembelgjaran secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Prestasi Belgar Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran
2011/2012 dengan ditunjukkan harga Ry(1,2) sebesar 0,635; R?12) sebesar 0,404; Fritung l€0IN
besar dari Fiabe padataraf signifikansi 5% (29,461 > 3,101) dan persamaan regresi ganda 'Y =
0,398X1 + 0,225X> + 42,190. Sumbangan Efektif (SE) sebesar 40,4% dimana sumbangan
efektif dari Cara Belgar sebesar 25,97% dan Penggunaan Media Pembelgjaran sebesar
14,43%.
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A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangkan
kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan bangsa Indonesia. Berkaitan dengan hal
tersebut, pemerintah menetapkan sebuah peraturan tentang masalah pendidikan di Indonesia,
yang termuat dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona Pasal 3,
bahwa:

Pendidikan Nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potens peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
(http://www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf, diakses tanggal 15 Desember 2011).

Namun seperti diketahui, bahwa salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi
bangsa Indonesia saat ini adalah mengena rendahnya kualitas pendidikan pada setiap jenjang
dan satuan pendidikan. Berbaga upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kualifikasi guru,
perbaikan sarana dan prasarana, penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku dan alat—alat
pelgjaran serta peningkatan mutu mangemen sekolah. Namun demikian, berbagai indikator
kualitas pendidikan belum menunjukkan peningkatan kualitas sesuai dengan harapan.

Kualitas pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan salah satunya dapat
dilihat melalui prestasi belgar yang dicapai siswa karena prestasi tersebut menunjukkan
sgjauh mana tingkat penguasan siswa terhadap mata pelgaran yang telah ditempuh. Untuk
jenjang pendidikan tingkat SMA jurusan IPS atau SMK jurusan Akuntansi, kualitas
pendidikan salah satunya dapat dilihat dari prestasi belgjar akuntansi.

Prestasi belgar akuntansi adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah melakukan
kegiatan belgar materi Akuntansi yang dibuktikan melalui hasil tes yang dinyatakan dalam
bentuk simbol atau angka. Untuk mendapatkan prestas belgar akuntansi yang tinggi
bukanlah hal yang mudah, tetapi membutuhkan usaha. Oleh karena itu, perlu ditelusuri
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar akuntansi. Dengan diketahuinya faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belgar akuntansi diharapkan siswa dapat mencapai
prestasi belgjar akuntansi yang tinggi.

Secara garis besar, prestasi belgjar akuntansi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan faktor yang berasal dari luar siswa
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(eksternal). Faktor internal, terdiri dari faktor psikis dan fisik. Faktor psikis meliputi
inteligensi, kreadtivitas, bakat, perhatian, motivasi, disiplin, sikap, mental, cara belgar,
keterampilan, sedangkan faktor fislk meliputi jasmani, indera dan syaraf. Faktor eksternal,
meliputi rumah, sekolah, termasuk alat atau media pembelgaran, masyarakat dan alam
sekitar. Apabila faktor internal dan eksternal tersebut dimaksimalkan fungsinya, maka
prestasi belgjar akuntansi yang dicapai dapat tinggi.

Cara belgar merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belgjar
akuntansi siswa. Cara belgar adalah cara atau strategi siswa dalam melakukan kegiatan
belgjar untuk mencapai prestasi belgjar yang diharapkannya. Dalam hal cara belgjar tentunya
terdapat cara-cara yang baik maupun tidak baik. Banyak siswa gagal atau tidak mendapat
hasil yang baik dalam pelgarannya karena tidak mengetahui cara-cara belgar yang efektif
dan kebanyakan hanya mencoba menghafa pelgaran. Untuk mencapa prestasi belgar
akuntansi yang tinggi diperlukan cara belgjar yang baik.

Media pembelgaran merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi
prestasi belgjar. Penggunaan media pembelgaran adalah cara guru dalam menggunakan alat
pengajaran sebagai perantara dalam proses pembelgaran sehingga memudahkan pencapaian
tujuan penggjaran. Penggunaan media pembelgaran sangat membantu dalam proses belgjar
mengagjar bailk bagi guru maupun para siswa. Media pembelgjaran meliputi buku, tape
recorder, kaset, video, kamera, film, slide (gambar bingkai), foto, televisi, komputer, dan
sebagainya. Penggunaan media pembelgaran membantu guru dalam menyampaikan materi
yang mungkin tidak dapat disampaikan hanya dengan lisan, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru. Penggunaan media pembelgjaran
haruslah disesuaikan dengan efektivitas dan efisiensi media, kualitas media, sesuai dengan
minat, kebutuhan dan kondis siswa, dan kemampuan guru dalam mengoperasikan. Oleh
karena itu, untuk dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa dibutuhkan penggunaan media
pembelgaran yang baik.

Prestas belgar yang tinggi merupakan dambaan semua pihak, baik pribadi diri siswa,
orang tua maupun pihak sekolah, seperti halnyajugadi SMA Negeri 2 Bantul. SMA Negeri 2
Bantul merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri yang memiliki daya
saing cukup tinggi dalam kualitas pendidikan. Sekolah ini beralamat di Jdan R.A Kartini,
Trirenggo, Bantul. SMA Negeri 2 Bantul merupakan jenjang sekolah menengah yang sudah
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam proses pembel gjarannya.
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Di sekolah ini terdapat dua jurusan yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan limu
Pengetahuan Sosia (IPS).

Akuntansi merupakan bagian dari mata pelgjaran Ekonomi yang harus digjarkan pada
siswa dengan materi sesuai kurikulum yang berlaku. Guru Akuntansi di SMA Negeri 2
Bantul menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai dalam proses
pembelgaran Akuntansi sesuai peraturan kurikulum yang berlaku sebesar 78. Berdasarkan
data yang diperoleh peneliti pada saat observasi, diketahui bahwa sebesar 30% nilai siswa
pada Ujian Akhir Semester (UAS) Gasal, dan 25% pada rata-rata hasil ulangan harian
semester gasal belum mencapai KKM.

Berdasarkan observas diketahui bahwa cara belgar yang dimiliki siswa pada saat
mengikuti pelgjaran di kelas, cara belgjar mandiri, cara mempelgari buku pelgaran, cara
belgjar kelompok dan cara menghadapi ujian belum menunjukkan cara belgjar yang baik. Hal
ini menyebabkan prestasi belgar akuntansi siswa belum dapat mencapai KKM.

Permasalahan lain adalah masalah penggunaan media pembelgaran. Penggunaan
media pembelgaran oleh guru Akuntanss masih sederhana. Dalam observasi tersebut, media
pembelgjaran yang digunakan oleh guru adalah modul dan LKS. Penggunaan media tersebut
masih perlu ditingkatkan. Selain masalah tersebut, kesadaran akan disiplin siswa masih
rendah. Hal tersebut terlihat dari terdapatnya siswa yang masih berada di luar kelas ketika
sudah masuk jam pelgaran atau ketika waktu istirahat telah selesai.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgar akuntansi perlu untuk diteliti
karena dengan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh positif maka pihak-pihak yang
terkait seperti siswa dan guru dapat meningkatkan faktor-faktor tersebut, sehingga prestasi
belgar yang dicapai akan tinggi. Cara belgar dan penggunaan media pembelgaran
merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar akuntansi. Oleh karena
itu, penditi tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Cara Belajar dan
Penggunaan Media Pembelgjaran terhadap Prestas Belgar Akuntansi Siswa Kelas X1 1PS
SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 2011/2012”.

2. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Cara Belgjar terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa
Kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 2011/2012.
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2. Untuk mengetahui pengaruh Penggunaan Media Pembelgaran terhadap Prestasi Belgar
Akuntansi SiswaKelas X1 IPS SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 2011/2012.

3. Untuk mengetahui pengaruh Cara Belgjar dan Penggunaan Media Pembelgjaran secara
bersama-sama terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 2
Bantul Tahun Ajaran 2011/2012.

3. Kajian Pustaka
a. Prestas Belajar Akuntans

Menurut Nana Sudjana (2002: 22), prestasi belgjar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengaaman belgarnya Menurut American
Accounting Association (AAA), Akuntans adalah suatu proses pengidentifikasian,
pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi, yang memungkinkan adanya penilaian dan
pengambilan keputusan yang jelas dan tegas oleh mereka yang menggunakan informasi
keuangan tersebut. Prestasi Belgjar Akuntansi adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah
melakukan kegiatan belgar materi Akuntansi yang dibuktikan melalui hasil tes yang
dinyatakan dalam bentuk simbol atau angka.

Dalyono (2009: 55-60) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belgjar yaitu sebagai berikut:

1) Faktor internal (yang berasal dari dalam diri). Y ang termasuk ke dalam faktor internal ini
antaralain: kesehatan, inteligensi dan bakat, minat dan motivasi, dan carabelgjar.

2) Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri). Yang termasuk ke dalam faktor eksterna ini
antaralain: keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.

Ngaim Purwanto (2010: 102-106), menyatakan bahwa berhasil baik atau tidaknya
belgjar itu tergantung pada bermacam-macam faktor. Adapun faktor-faktor tersebut dapat
dibedakan menjadi dua golongan:

1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individual, antara
lain: faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi.

2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosia, antara lain: faktor
keluargalkeadaan rumah tangga, guru dan cara menggarnya, aat atau media yang
dipergunakan dalam belgar-menggjar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan

motivas sosial.
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b. CaraBeajar

Menurut Slameto (2010: 82), cara belgar adalah metode atau jalan yang harus
ditempuh untuk mencapai suatu tujuan dalam belgjar, yaitu mendapatkan pengetahuan, sikap,
kecakapan dan keterampilan. Nana Sudjana (2010: 165-173) mengemukakan beberapa cara
belgjar yang perlu diperhatikan siswa dalam proses belgjar yakni: cara mengikuti pelgaran,
cara belgar mandiri, cara belgar kelompok, cara mempelgari buku teks dan cara
menghadapi ujian.

c. Penggunaan Media Pembelajaran

Ibrahim dan Nana Syaodih (2003: 112) mengemukakan bahwa media pembelajaran
adalah “segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelgaran,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong
proses belgar-mengajar’. Penggunaan Media Pembelajaran adalah cara guru dalam
menggunakan alat pengagjaran sebagal perantara dalam proses pembelgjaran sehingga
memudahkan pencapal an tujuan pengajaran.

Wina Sanjaya (2009: 171-172) mengemukakan agar media pembelgjaran benar-benar
digunakan untuk membelgjarkan siswa, maka ada sgumlah prinsip yang harus diperhatikan,
yaitu: media yang digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan
pembelgaran; media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelgaran; media
pembelgaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa; media yang akan
digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efisiensi; media yang digunakan harus sesuai

dengan kemampuan guru yang mengoperasikannya.

B. Metode Pendlitian
1. Desain Pendlitian

Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto. Penelitian ini juga merupakan
penelitian kausal komparatif.

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Bantul Tahun
Ajaran 2011/2012 berjumlah 118 siswa yang terbagi dalam empat kelas. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah Proportional Random Sampling. Pengambilan sampel dalam

penelitian ini berdasarkan penentuan sampel menurut Isaac dan Michael dengan taraf
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kesalahan 5% (Sugiyono, 2009: 87). Dengan melihat tabel penentuan jumlah sampel dari
populasi sebanyak 118 siswa maka jumlah sampelnya adalah 89 siswa.

3. Teknik Pengumpulan Data
a  Angket

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai Cara Belgar dan
Penggunaan Media Pembel gjaran.
b. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai Prestasi Belgar
Akuntansi.

4. Instrumen Penedlitian
a. Kisi-kis Instrumen Penelitian

Kisi-kisi instrumen Cara Belgar meliputi cara mengikuti pelgaran, cara belgar
mandiri, cara belgar kelompok, cara mempelgari buku teks dan cara menghadapi ujian. Kisi-
kis instrumen Penggunaan Media Pembelgaran meliputi keefektifan dan efisiens
penggunaan media pembelgjaran, kualitas media pembelgaran, kesesuaian dengan minat,
kebutuhan dan kondisi siswa, dan kemampuan guru dalam penggunaan media pembel gjaran.
b. Uji Coba Instrumen
Tabd 1. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Ju_mlah Jl_JmIah No. Butir Jumlah_ butir
butir awal | butir gugur gugur valid
X1 25 3 9,15,22 22
X2 25 4 8,10,19,23 21
Jumlah 50 7 43

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas

. Koefisien alfa Keterangan

No. | Instrumen untuk Variabel chronbach Reliabilitas

1. | CaraBdagjar (X1) 0,866 Sangat Tinggi

2. | Penggunaan Media 0,927 Sangat Tinggi
Pembelgjaran (X>)

5. Teknik Analisis Data
a. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
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2)

3)

1)

Kp= 136 |
J Tt
(Sugiyono, 2010: 159)
Keterangan :
Ky = Harga Kolmogor of-Smirnov yang dicari
n, = Jumlah sampel yang diobservasi/diperoleh
n; = Jumlah sampel yang diharapkan

Uji Linieritas
F. i R Kl"t'ﬂ
"8 = RKyes

Keterangan :
Freg = Hargabilangan F untuk garisregresi
RKyeq = Rerata kuadrat garis regresi
RK,os = Rerata kuadrat residu
(Sutrisno Hadli, 2004: 14)
Uji Multikolinieritas
NEXY-(EX)(EY)

- \f[m X - 0N Y - @0’

Keterangan:

ry, = koefisien korelasi antaravariabel X dan'Y

N = jumlah responden

2 XY = jumlah perkalian antara skor variabel X, dan variabel X,
xX = jumlah skor variabel X,

XY = jumlah skor variabel X,

(X X%y =jumlah kuadrat skor variabel X,

(X ¥%) =jumlah kuadrat skor variabel X,
(Suharsimi Arikunto, 2010: 317)

Pengujian Hipotesis

Analisis Regresi Sederhana

Menghitung koefisien korelas sederhana antara X; dengan Y dan X. dengan Y, dengan
rumus sebagai berikut:

_ %Xy
Ty = = x
VBT D
= e 2 X2y
= JERHC YD)
Keterangan:
Tes = koefisien korelas antara X dan Y

160



Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. X, No. 2, Tahun 2012
Esti Dwi Rehmawati & Sukanti
Halaman 153 - 171

b)

d)

2)

Y x v =jumlah produk antara X1 dan'Y
Y x;y  =jumlah produk antara X2 dan'Y
Yoyt = jumlah kuadrat skor prediktor X1
> xa2 = jumlah kuadrat skor prediktor X
>yt = jumlah kuadrat kriterium Y

Menghiturg koefisien determinasi (r*) antara prediktor X1 dengan Y dan X2 dengan Y.
Rumus sebagai berikut:
a3 2, X, ¥
Ly
3 a; Xy
X2y ¥ 32

.2
T Ii¥

r

Keterangan:
r®zy = koefisien determinasi antara’Y dengan X1

B = koefisien determinasi antaraY dengan Xz
a, = koefisien prediktor X1

as = koefisien prediktor X2

yxy = jumlah produk X1 dengan'Y

Y X2V = jumlah produk X2 dengan'Y

Yy = jumlah kuadrat kriterium Y

Menguji signifikans dengan uji t
_rvn- 2

t=

Keterangan:

! = nilai thitung

r = Koefisien korelasi antaravariabel X dan'Y

n = jumlah responden

r¢ = kuadrat koefisien korelasi antaravariabel X dan'Y

Membuat persamaan garisregresi linier sederhana
Y =aX+K

Keterangan:

Y =kriterium

a = bilangan koefisien prediktor
X = prediktor

K = bilangan konstan

Analisis Regresi Ganda
Meuneari Koefisien korelasi (R) antara X1 dan X2 dengan kriterium Y, dengan rumus:

R . ;;l Lxiy+az)xy
y(12) — 7

. Zy
K eterangan:
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Ry 120 = koefisen korelas antara Y dengan X1 dan X»
ay = koefisien prediktor X1

27 = koefisien prediktor X»

Yxy = jumlah produk antara X1 dengan Y

Y X2V = jumlah produk antara X» dengan Y

>yt = jumlah kuadrat kriterium Y

b) Mencari koelisien determinasi antara X1 dan X2 dengan kriterium Y. Rumus yang
digunakan sebagjai berikut:

Ry, = ay 2, 1’1};' *::2 XXy y
; ¥
Keterangan:
R*,12) = koefisien determinasi antaraY dengan X1 dan Xz
ay = koefisien prediktor X1
as = koefisien prediktor X2
Yxy = jumlah produk antara X1dengan Y
DXV = jumlah produk antara X, dengan Y
¥yt = jumlah kuadrat kriterium'Y

c) Menguji keberartian regresi ganda dengan uji F, dengan rumus:
R (N-m-—1)

Freg = .
- m(1— R

Keterangan:

F = hargaF garisregresi
N = cacah kasus
M = cacah prediktor

R = Kkoefisien korelas antara kriterium dengan prediktor

d) Membuat persamaan garis regresi dua prediktor dengan rumus:
Y= a-l_-‘('l + azx;:_K

Keterangan :

Y = Kkriterium

ay,az = koefisien prediktor 1, koefisien prediktor 2
X1, X2 = prediktor 1, prediktor 2

K = konstanta

€) Mencari besarnya sumbangan setiap variabel prediktor terhadap kriterium dengan
nlﬂl‘lggll]lﬂkﬂﬂ IS
Sumbangan Relatif (SR)
sgo6 = 22XV 100w
! I 3

Treg

HKreg= a1 2 XY + ay Y Xo¥

K eterangan:
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SR% = sumbangan relatif dari suatu prediktor
a = koefisien prediktor

T XY = jumlah produk antara X dan'Y

K = jumlah kuadrat regres

reg

Sumbangan Efektif (SE)
% = SRY% x R*

Keterangan:

SE% = sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR% = sumbangan relatif dari suatu prediktor
R® = koefisien determinasi

C. Hasll Pendlitian dan Pembahasan
1. Statistik Deskriptif
a. Prestas Belajar Akuntans

Data Prestas Belgjar Akuntansi diperoleh melalui dokumentasi nilai ulangan harian,
nila tugas, dan nilai Ujian Tengah Semester (UTS) genap. Nila rerata dari ketiga nilai
tersebut menunjukkan bahwa nilai tertinggi adalah 94 dari nilai tertinggi yang mungkin
dicapa 100, dan nilai terendah adalah 60. Berdasarkan data variabel Prestas Belgar
Akuntans yang diolah menggunakan SPSS Satistic 18.0 for Windows diperoleh Mean (M)
sebesar 78,93; Median (Me) sebesar 80,00; Modus (Mo) sebesar 80 dan Standar Deviasi (SD)
sebesar 8,139.
b. CaraBeajar

DataVariabel Cara Belgjar diperoleh dari angket yang terdiri dari 22 butir pernyataan
dengan jumlah responden 90 siswa. Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan
bantuan program SPSS Satistic 18.0 for Windows, diketahui bahwa variabel Cara Belgar
memiliki skor tertinggi 78 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai (4 x 22) = 88, dan skor
terendah 45 dari skor terendah yang mungkin dicapal (1 x 22) = 22. Dari hasil andlisis
diperoleh Mean (M) sebesar 60,68, Median (Me) sebesar 62,50; Modus (Mo) sebesar 49;
dan Standar Deviasi (SD) sebesar 9,408.
c. Penggunaan Media Pembelajaran

Data variabel Penggunaan Media Pembelgaran diperoleh dari angket yang terdiri dari
21 butir pernyataan dengan jumlah responden 90 siswa. Berdasarkan data penelitian yang
diolah menggunakan bantuan program SPSS Statistic 18.0 for Windows, menunjukkan bahwa
variabel Penggunaan Media Pembelgjaran memiliki skor tertinggi 74 dari skor tertinggi yang
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mungkin dicapai (4 x 21) = 84, dan skor terendah 41 dari skor terendah yang mungkin

dicapa (1 x 21) = 21. Dari hasil analisis diperolen Mean (M) sebesar 58,23; Median (Me)
sebesar 60,00; Modus (Mo) sebesar 64; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 10,074.

2. Hasll Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

No. Variabel Ko Kl Ket.
hitung
1. | CaaBdagar 0,137 0,141 0,067 Distribusi
normal
2. | Penggunaan Media| 0,103 0,141 0,296 Distribusi
Pembelgjaran normal
3. | Prestas Belgar | 0,080 0,141 0,608 Distribusi
Akuntansi normal
b. Uji Linieritas
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Linieritas
No. Model df Fhitung Ftabel P Kesmpulan
1 Xi=Y 30; 58 0,966 1,656 0,530 Linier
2. X2=Y 30; 58 0,707 1,656 0,848 Linier
c. Uji Multikolinieritas
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel X1 X2 Kesimpulan
CaraBelgar 1 0,492 Tidak terjadi
Penggunaan Media 0,492 1 multikolinieritas
Pembelgjaran
3. Hasil Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Pertama
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Regresi Sederhana (X1-Y)
Variabel I'hitung r2 thitung ttabel V};.rolszs.el Konst. Ket.
X:-Y | 0587 | 0345 | 6806 | 1987 | 0508 | 48107 | ostifdan
signifikan
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b. Pengujian Hipotesis Kedua
Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Regresi Sederhana (X2-Y)

Variabel I'hitung r2 thitung ttabel Vlg.ﬁgfbs.el Konst. Ket.
Xa—Y 0500 | 0250 | 5420 | 1987 | 0404 | 55303 | Fostifdan
signifikan
c. Pengujian HipotesisKetiga
Tabel 8. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda
Variabel Ry @2 R%w2 | Fhitung | Ftabe vgr?szs o Konst. Ket.
X:| Y | 0635 | 0404 | 22 | 3101| 0389 | 422100 | FOSUfdan
1 signifikan

4. Pembahasan
a. Pengaruh Cara Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS
SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 2011/2012.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa Cara Belgar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Prestas Belgar Akuntansi. Dari hasil analisis regresi sederhana (satu
prediktor) diperoleh harga koefisien korelasi (rxiy) sebesar 0,587 menunjukkan hasil positif
yang berarti Cara Belgjar berpengaruh positif terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi. Semakin
baik Cara Belgar maka semakin tinggi Prestass Belgar Akuntansi. Sedangkan harga
koefisien determinasi (r’ay) Sebesar 0,345 menunjukkan bahwa Cara Belgjar memiliki
kontribusi pengaruh terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi sebesar 34,5%. Setelah dilakukan uji
t diperoleh harga thitung Sebesar 6,806 lebih besar dari tiane pada taraf signifikansi 5% sebesar
1,987 atau nilai signifikansi sebesar 0,000 < a = 0,05 yang berarti pengaruh Cara Belgar
terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi adalah signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Cara Belgjar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga koefisien variabel Cara Belgjar sebesar
0,508 dan bilangan konstanta sebesar 48,107 sehingga model persamaan regresi yang
terbentuk adalah Y = 0,508 X1+ 48,107. Hal ini berarti apabila Cara Belgjar ditingkatkan satu
satuan makanilai Prestasi Belgjar Akuntansi akan meningkat sebesar 0,508.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan kajian teori dan penelitian yang relevan.
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Dalyono (2009: 57), cara belgjar merupakan salah
satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belgjar siswa. Hasil pendlitian ini juga
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ani Suryaningsih (2010) yang menyatakan
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terdapat pengaruh positif dan signifikan Cara Belgjar terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi

Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Srandakan Tahun Ajaran 2(1(19/2010 dengan ditunjulkkan

koefisien korelasi (r) sebesar 0,519: koefisien determinasi (r) sebesar 0,269 dan tpjpyng

sebesar 5,003 lebih besar dari ti,,. pada taraf signifikans 5% sebesar 2,000. Persamaan

regresi sederhana’Y = 53,240 + 0,399 X, Sumbangan Efektif (SE) sebesar 23,23.

b. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Akuntans
Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 2011/2012.

Hasil penditian ini menunjukkan bahwa Penggunaan Media Pembelgaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi. Dari hasil analisis
menggunakan regresi sederhana (satu prediktor) diperoleh harga koefisien korelasi (rxzy)
sebesar 0,500 menunjukkan hasil positif yang berarti Penggunaan Media Pembelgaran
berpengaruh positif terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi. Semakin baik penggunaan media
pembelgjaran maka semakin tinggi Prestasi Belgjar Akuntansi. Harga koefisien determinasi
(rP2y) sebesar 0,250 menunjukkan bahwa Penggunaan Media Pembelgjaran memiliki
kontribusi pengaruh terhadap Prestasi Belgar Akuntansi sebesar 25%. Setelah dilakukan uji t
diperoleh harga thitung Sebesar 5,420 lebih besar dari tiae pada taraf signifikansi 5% sebesar
1,987 atau nilai signifikansi 0,000 < a = 0,05 yang berarti pengaruh Penggunaan Media
Pembelgjaran terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi adalah signifikan. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa Penggunaan Media Pembelgjaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Prestasi Belgjar Akuntans.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga koefisien variabel Penggunaan Media
Pembelgjaran sebesar 0,404 dan bilangan konstanta sebesar 55,393 sehingga model
persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 0,404 X> + 55,393. Hal ini berarti apabila
Penggunaan Media Pembelgjaran ditingkatkan satu satuan maka nilai Prestasi Belgar
Akuntansi akan meningkat sebesar 0,404.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan kajian teori dan penelitian yang relevan.
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (2010: 105), penggunaan media
pembelgaran merupakan salah satu faktor yang ada di luar individu yang mempengaruhi
prestas belgjar siswa. Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan
Aprilia Widyastuti (2008) yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan
Penggunaan Media Pembelgjaran terhadap Prestas Belgar Akuntansi Siswa Kelas X1 1PS
SMA Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2007/2008 dengan ditunjukkan koefisien korelasi (r)
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sebesar 0.221; koefisien determinasi (r*) sebesar 0,049 dan tyjyy e Sehesar 8,156 lebih besar

traper Sebesar 1,671 padataraf signifikansi 5%.

c. Pengaruh Cara Belajar dan Penggunaan M edia Pembelajaran secara ber sama-sama
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Bantul
Tahun Ajaran 2011/2012.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa Cara Belgar dan Penggunaan Media
Pembelgjaran secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi
Belgar Akuntansi. Dari hasil analisis regresi ganda (dua prediktor) diperoleh harga koefisien
korelasi Ry(1,2) sebesar 0,635 menunjukkan hasil positif yang berarti Cara Belgar dan
Penggunaan Media Pembelgjaran secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Prestasi
Belgar Akuntansi. Semakin baik Cara Belgar dan Penggunaan Media Pembelgjaran maka
Prestasi Belgjar Akuntansi semakin tinggi. Harga koefisien determinasi R?(1.2) sebesar 0,404
mempunyai arti bahwa Cara Belgjar dan Penggunaan Media Pembelajaran secara bersama-
sama memiliki kontribus pengaruh terhadap Prestasi Belgar Akuntansi sebesar 40,4%.
Setelah dilakukan uji F diperoleh harga Fritung Sebesar 29,461 |ebih besar dari Fape pada taraf
signifikansi 5% sebesar 3,101 atau nilai signifikanst F = 0,000 < sig. = 0,05 yang berarti
pengaruh variabel Cara Belgar dan Penggunaan Media Pembelgjaran terhadap Prestas
Belgar Akuntansi adalah signifikan.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga koefisien variabel Cara Belgar sebesar
0,389 dan harga koefisien variabel Penggunaan Media Pembelgaran sebesar 0,225 serta
bilangan konstanta sebesar 42,190 sehingga model persamaan regresi yang terbentuk adalah
Y =0,389 X1+ 0,225 X2 + 42,190. Persamaan tersebut menunjukkan nilai koefisien variabel
X1 sebesar 0,389 yang berarti apabila Cara Belgar ditingkatkan satu satuan maka nilai
Prestasi Belgjar Akuntansi akan meningkat sebesar 0,389 dengan asums Penggunaan Media
Pembelgjaran tetap. Nilai koefisien variabel X> sebesar 0,225 yang berarti apabila
Penggunaan Media Pembelgjaran ditingkatkan satu satuan maka nilai Prestasi Belgjar
Akuntans akan meningkat sebesar 0,225 dengan asums Cara Belgar tetap. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Cara Belgjar dan Penggunaan Media Pembel gjaran secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi.

Nilai sumbangan relatif variabel Cara Belgjar sebesar 64,3% dan variabel Penggunaan
Media Pembelgaran sebesar 35,7%. Sedangkan nila sumbangan efektif yang diberikan
variabel Cara Belgar sebesar 25,97% dan Penggunaan Media Pembel g aran sebesar 14,43%.
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Secara bersama-sama variabel Cara Belgar dan Penggunaan Media Pembelgaran
memberikan sumbangan efektif sebesar 40,4% terhadap Prestass Belgar Akuntans,
sedangkan sebesar 59,6% diberikan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitianini.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan kagian teori dan penditian yang relevan.
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Dalyono (2009: 57) dan Ngalim Purwanto (2010:
105) diketahui bahwa cara belgjar dan penggunaan media pembelgaran termasuk ke dalam
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
hasil penelitian Ani Suryaningsih (2010) dan Aprilia Widyastuti (2008). Hasil penelitian Ani
Suryaningsih (2010) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Cara Belgjar
terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi dengan ditunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar (1,519;
koefisien determinasi (r®) sebesar 0,269; tpjng sebesar 5,003 lebih besar dari ty,p.; pada
taraf signifikansi 5% sebesar 2,00; persamaan regresi sederhana Y = 53,240 + 0,3999 X;
Sumbangan Efektif (SE) sebesar 23.23%. Hasil penelitian Aprilia Widyastuti (2008)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Penggunaan Media Pembelgjaran
terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi dengan ditunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,221,
koefisien determinasi (r*) sebesar 0,049 dan tyjiyy,e sebesar 8,156 lebih besar dari ti,pe
sebesar 1,671 padataraf signifikansi 5%.

D. Penutup

1. Kesimpulan

a. Cara Belgar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belgar Akuntans
Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 2011/2012. Hal tersebut
ditunjukkan dengan harga koefisien korelasi rxiy sebesar 0,587; r’qy sebesar 0,345 dan
thitung SEbesar 6,806 lebih besar dari tiane pada taraf signifikans 5% sebesar 1,987.
Persamaan regresi sederhana’Y = 0,508 X1 + 48,107.

b. Penggunaan Media Pembelgjaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestas
Belgar Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 2011/2012.
Hal tersebut ditunjukkan dengan harga koefisien korelasi rxzy sebesar 0,500; r’x,y sebesar
0,250 dan thitung Sebesar 5,420 lebih besar dari twne pada taraf signifikansi 5% sebesar
1,987. Persamaan regresi sederhana’Y = 0,404 X + 55,398.

c. Cara Belgar dan Penggunaan Media Pembelgaran secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Prestasi Belgar Akuntans Siswa Kelas XI IPS SMA
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Negeri 2 Bantul Tahun Ajaran 2011/2012. Hal tersebut ditunjukkan dengan harga Ry(1,2)
sebesar 0,635; R?(1,2) sebesar 0,404 dan Friwng Sebesar 29,461 |ebih besar dari Frpe pada
taraf signifikansi 5% sebesar 3,101. Persamaan regresi ganda Y = 0,389 X1 + 0,225 X» +
42,190. Sumbangan Efektif (SE) yang diberikan kedua variabel terhadap Prestasi Belgjar
Akuntans sebesar 40,4% dimana SE dari Cara Belgar sebesar 25,97% dan Penggunaan
Media Pembel gjaran sebesar 14,43%.

2. Saran
a. Bagi Siswa
Siswa hendaknya menyadari bahwa belgar adalah sangat penting dalam pendidikan.
Tanpa belgar akan sulit untuk mencapal prestasi yang baik. Untuk mencapai Prestasi Belgjar
Akuntansi yang tinggi maka siswa harus menerapkan cara belgjar yang baik, yaitu dengan
membuat jadwal belgjar yang baik di rumah dan secara disiplin menepati jadwal yang telah
dibuat, selain itu penting bagi siswa dalam meningkatkan kedisiplinan belgar kelompok
secara baik. Dengan belgjar kelompok siswa akan saling bertukar pengetahuan dan hasil yang
dicapai bisa lebih baik. Cara belgjar yang dimiliki oleh siswa turut mendukung prestas
belgjar yang dicapainya.
b. Bagi Guru
Ketika menggar Akuntansi, guru hendaknya menggunakan media pembelagaran
secara tepat, media pembelgaran yang menarik, sehingga siswa tidak merasa bosan dalam
mengikuti pelgjaran. Dengan penggunaan media pembelgaran yang baik, siswa akan lebih
mudah dalam menguasai materi pelgaran. Hal tersebut sangat membantu siswa dalam
meningkatkan prestasi belgjar akuntansi. Selain itu, guru juga dapat memotivasi siswa untuk
rajin belgjar kelompok sehingga pengetahuan siswa bertambah.
c. Bagi Pendliti Selanjutnya
Penelitian ini mengungkap Prestasi Belgjar Akuntansi yang melibatkan dua variabel
yaitu variabel Cara Belgar dan Penggunaan Media Pembelgaran. Kedua variabel ini
menjelaskan variansi Prestasi Belgjar Akuntansi sebesar 40,4%. Oleh karenaitu perlu adanya
penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap prestas
belgar akuntans karena dalam teori disebutkan bahwa banyak faktor-faktor yang ada
kaitannya dengan pencapaian prestasi belgar.
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